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YT PEMKAB BERI BANTUAN BERTAHAP

Tahun Ini, 16,985 Rumah Tidak Layak Dltmggah

\ ovgodnt G 8 e
W dak Layak Huni (RLT)
“yang ti layﬁk ditinggali pemi-
liknya tahun ini masih ada se-
‘banyak 16.985 unit. Terkait dengan
‘masih banyahya rumah tidak
’laya‘k dmnggah tersebut Pemkab
mengalokasikan anggaran Rp 4.9
miliar untuk perbaikan Rumah Tak
Layak Huni (RTLH).

"Hingga saat ini rumah yang tidak
layak ditinggali ada aekn,ar 16.985
unit,” kata Kepala Bidang Peru-
ma’han, Dmas Pekeijaan Umum

' han Rakyat dan Kawasan

J’ermukman '_ PUPRKP) Gunung-

nyak 247 unit dan i
an tersebar tersebut di 44 kalura-

han di Gunungkidul.

Pihaknya memastikan bahwa
bantuan yang diberikan bersifat
stimulan dengan besaran bsntuan
sekitar Rp 20 juta tiap rumah.
Terkait hal tersebut mska pihak pe-
nerima bantuan wajib membuat
surat pernyataan kesanggupan un-
tuk menyelesaikan pembangunan
jangan sampai setelah bantuan dite-
rima justru menjadi terbengkalai.
Karena keterbatasan anggaran
yang dimiliki maka program ini di-
lakukan secara bertahap.

"Setiap tahun ada alokasi ang-
garan untuk perbaikan RTLH,” im
buhnya.

Berdasarkan -Surat Keputusan
Bupati No.125/KPTS/2021 tentang
Penetapan Lokasi Rumah Tak
Layak Huni (RTLH), terdapat
21.758 rumah yang tidak layak un-
tuk ditinggali. Sejak keputusan ter-

sebut dikeluarkan hingga sekarang
sudah ada perbaikan sebanyak
4.800 unit. Sehingga masih ada seki-
tar 16.958 unit rumah yang masuk
kategori tak layak huni.

Untuk verifikasi dan validasi ter-
hadap calon penerima bantuan di-
lakukan untuk memastikan pro-
gram dapat tepat sasaran. "Jadi ha-
rus diverifikasi dan validasi agar
bantuan bisa tepat,” katanya.

Wakil Ketua Komisi C DPRD
Gunungkidul Supriyadi mendo ng
Pemkab untuk lebih giat dala
laksanakan program RTLH. Menu-
rutnya, alokasi anggaran yang dise-
diakan belum sebanding sehingga
butuh ditingkatkan. Kalau bisa ang-
garannya bisa ditambah lagi sehing-
ga yang diperbaiki bisa lebih ba-
nyak. Apalagi yang dinilai tidak
layak masih lebih banyak dibanding
yang sudah diperbaiki. (Bmp)
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